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ABSTRAK

Prilaku dan Kinerja Usaha Biro Perjalanan 

Ibadah Umroh di Kota Palembang

Oleh:
Ricky Rahmatullah

Penelitian ini bertujuan untuk (produsen) biro perjalanan ibadah umroh di 
kota Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sampel sebanyak 
10 responden yang menjadi produsen biro perjalanan ibadah umroh di kota 
Palembang maka dari dua variabel yang dibahas yaitu strategi promosi dan 
tingkat keuntungan dimana rata-rata biaya promosi yang 
responden hanya sebesar 0,05% dari pembentukan total cost. Sehingga terlihat 
tidak signifikan terhadap pembentukan total biaya dan tingkat keuntungan 
yang dihasilkan. Rata-rata tingkat keuntungan yang diperoleh produsen usaha 
perjalanan ibadah umroh dikota Palembang bernilai US$ 174.647,-. Tingkat 
Keuntungan yang sangat tinggi ini akan mendorong pesaing-pesaing baru 
untuk memasuki pasar, dengan harapan mendapatkan kesempatan untuk 
memperoleh keuntungan yang besar.

dikeluarkan

Kata Kunci: Umrah, harga, biaya promosi dan tingkat keuntungan.
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ABSTRACT

Behavior and Performance of Visit-Mecca Travel Bureaus in Palembang

Ricky Rahmatullah; Prof. Dr. Bemadette Robiani, M. Sc., Drs. Muhammad Teguh, M. Si.

This study deals with marketing of ten Visit-Mecca travel bureaus in Palembang. Two variables 
namely promotion and profit making were studied. By average, the bureaus spent 0.05% of the 
total cost. This was not a significant number compared to the total cost and the profit. By average 
the bureaus achieved a profit of US $ 174,647.00. This profit was high enough to attract other 
bureaus to enler this business sector because it yields large profits.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industrialisasi merupakan langkah penting dalam meneiptakan suatu 

restrukturisasi ekonomi dan sekaligus mengadakan pembangunan dalam 

kehidupan masyarakat (Soekimo, 1994:13). Sektor ekonomi yang berkembang 

akan mampu membantu percepatan pertumbuhan serta laju pembangunan di 

negara berkembang seperti Indonesia, baik melalui laju pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi maupun juga pemerataan distribusi pendapatan yang lebih baik dan

merata. Sektor industri berperan juga untuk mendukung ekonomi yang cukup

tinggi secara berkelanjutan, meningkatkan produktivitas tenaga keija dan

memperluas kesempatan keija, meningkatkan dan menghemat devisa, mendorong

pembangunan daerah, meningkatkan dan memeratakan pendapatan masyarakat

serta mengentaskan kemiskinan.

Secara mikro industri adalah kumpulan perusahaan-perusahaan yang 

menghasilkan barang-barang homogen, atau barang-barang yang mempunyai sifat 

saling mengganti yang sangat erat. Namun demikian, dari segi pembentukan 

pendapatan cenderung bersifat makro, dimana industri diartikan sebagai kegiatan 

ekonomi yang meneiptakan nilai tambah (Hasibuan, 1994:12). Pembangunan 

industri ditujukan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing baik didalam 

maupun di luar negeri, meningkatkan kemampuan teknologi agar dapat
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menghasilkan produk unggulan, memeratakan kesempatan berusaha serta 

memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal.

Pada ilmu ekonomi industri hubungan keterkaitan antar variabel yang 

dibahas adalah hubungan dengan tingkah laku perusahaan-perusahaan industri 

dalam perekonomian. Setiap variabel yang dinyatakan adalah memiliki nilai 

besaran tertentu, yang keberadaanya dapat diukur, dapat ditelusuri dan dapat diuji

di dalam kehidupan sehari-hari. (Teguh, 2010:3)

Kompetisi global yang semakin intensif, deregulasi pemerintah yang

sering berubah-ubah dan kemajuan teknologi yang pesat mendorong suatu ide-ide

perubahan yang sangat cepat, yang mengakibatkan banyaknya jenis industri

tertentu yang tidak bisa bertahan hidup. Segala bentuk strategi membedakan

produk yang dihasilkan oleh perusahaan industri dibandingkan produk yang

dihasilkan dan ditawarkan oleh pesaing-pesaing lainnya yang terdapat di dalam 

pasar adalah diusahakan untuk menciptakan kesukaan konsumen terhadap produk 

yang dipeijual belikan (Teguh, 2010:209). Fenomena tersebut mengimplikasikan 

bahwa praktek dan kebijakan strategi promosi dapat memainkan suatu peranan 

penting dalam meningkatkan pendapatan usaha serta mempertahankan 

kelangsungan dari perusahaan dan industri tersebut.

Salah satu industri yang perlu diperhitungkan keberadaanya saat ini adalah 

industri yang bergerak di bidang usaha Biro Perjalanan Ibadah Umrah. Hal ini

2



dikarenakan tingginya kesadaran masyarakat khususnya umat muslim akan 

pentingnya ibadah, telah merubah pola konsumsi mereka, yang dahulu hanya 

mengkonsumsi yang sifatnya duniawi, sekarang berubah menjadi Syariat Islam, 

yaitu pelaksanaan islam sebagai way of life secara konsisten dalam semua 

kegiatan kehidupan akan melahirkan sebuah tatanan kehidupan yang baik 

(Antonio, 1999:42). Perubahan pola konsumsi dalam pelaksanaan syariat islam 

untuk mencapai keberkahan inilah yang menjadi faktor pemicu bertumbuhnya 

produsen-produsen yang menawarkan barang atau jasa dengan tingkat syariat 

Islam yang tinggi. Akibat Pergeseran pola konsumsi syariat Islam ini mendorong 

industri-industri yang bergerak di bidang usaha biro peijalanan umroh 

menawarkan bermacam-macam paket ibadah umroh, demi menarik perhatian 

konsumen, biro perjalanan berlomba-lomba meningkatkan kualitas pelayanan jasa

perjalanan umroh yang baik.

Adapun jumlah jemaah yang ingin beribadah umroh menunjukan trend

meningkat dari tahun ke tahun, Menurut Badan Pengurus Pusat (BPP) Himpunan

Penyelenggara Umrah dan Haji (Himpuh), menyebutkan jamaah umrah dari

Indonesia diperkirakan pada tahun 2012 mencapai 200 juta orang atau hampir

sama dengan kuota haji Indonesia yang jumlahnya 211 ribu orang. (Mustapha, 

2008). Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2010), dari total jumlah 

penduduk Sumatera Selatan yang berjumlah 7.450.394 jiwa, persentase penduduk 

yang beragama Islam yakni 94,41 persen yang diantaranya berada di kota 

Palembang sebesar 1.483.625 jiwa. Dari jumlah penduduk tersebut rata-rata 6000
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jiwa tiap tahunnya melaksanakan ibadah haji seperti yang tercermin pada tabel 

berikut ini.

Tabel 1.1 Jumlah jemaah haji yang berangkat ke tanah suci Mekkah menurut 

Kabupaten Kota di Propinsi Sumatera Selatan (orang) 2005-2010

2005 2006 2007 2008 2009 2010Kabupaten/Kota
345254241199305427OKU

OKI
Muara Enim 
Lahat
Musi Rawas 
Musi Banyuasin 
Banyuasin 
OKU Selatan 
OKU Timur 
Ogan Ilir 
Empat Lawang 
Palembang 
Prabumulih 
Pagar Alam 
Linggau

307338144232268293
191264224253196 199
153179191190191153

230 249221234249225
309 344216233169109

13013511314593 117
52742835

418 578424322301
165170 138151

3246 32333490 36213967 3720
368 377 274 368398 388

79107 65 105 134122
207 247 347 228 218 200
6190 6261 6269 6303 6211 6394TOTAL

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2010

Dari Tabel 1.1 diatas dapat dilihat animo masyarakat Sumatera Selatan

terhadap ibadah perjalanan ke tanah suci Mekkah sangat besar, dimana jumlah

masyarakat yang berangkat ke tanah suci Mekkah didominasi berasal dari kota

Palembang yakni sebesar 50,6 persen. Melihat fenomena ini, perusahaan 

penyelenggara usaha biro perjalanan umroh khususnya yang berada di kota 

Palembang, dapat mempertimbangkan analisa faktor strategi promosi yang dapat 

ditawarkan kepada masyarakat guna meningkatkan pendapatan usaha mereka 

pada industri biro perjalanan yang menjanjikan ini. Untuk memaksimalkan 

potensinya, sebuah perusahaan harus memposisikan dirinya sendiri dalam
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segmen-segmen pasar inti, dimana perusahaan dideferensiasikan secara obyektif 

ataupun subyektif dengan cara positif atas penawaran-penawaran pesaing (Payne,

1993:149)

Pada dasarnya suatu produk dapat dikalsifikasikan dengan berbagai cara, 

antara lain berdasarkan daya tahan produk dalam penggunaanya atau wujud 

produk tersebut, kriteria produk dapat dibagi dalam tiga kelompok, yaitu :

1. Non-Durable Goods (barang yang tidak bertahan lama)

Barang yang tidak berlahan lama adalah barang yang di konsumsi sekali 

atau sekali pakai atau memiliki jangka waktu pemakaian kurang dari satu

tahun.

2. Durable Goods (barang yang bertahan lama)

Barang yang bertahan lama dapat digunakan lebih dari satu tahun.

3. Services (Jasa)

Jasa merupakan aktivitas, manfaat atau kepuasan yang ditawarkan

Jasa merupakan suatu kegiatan yang memiliki beberapa unsur

ketidakberwujudan (Intangibility) yang berhubungan dengannya, yang melibatkan

beberapa interaksi dengan konsumen atau dengan properti dalam kepemilikannya, 

dan tidak menghasilkan transfer kepemilikan (Payne, 2000:8). Usaha-usaha jasa 

adalah suatu kegiatan yang menghasilkan jasa dengan tujuan untuk di jual baik 

seluruhnya atau sebagian serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab 

(BPS, 2010). Jasa memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari barang
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atau produk-produk manufaktur, karakterisik tersebut antara lain, pertama, Tidak 

berwujud yakni bersifat abstrak dan tidak berwujud, kedua, heterogenitas yakni 

merupakan variabel non standar dan sangat bervariasi, ketiga, tidak dapat 

dipisahkan yakni umumnya dihasilkan dan dikonsumsi pada saat yang bersamaan, 

dengan partisipasi konsumen dalam proses tersebut, keempat, tidak lahan lama 

yakni jasa tidak mungkin disimpan dalam persediaan (Payne, 2000:9).

Jasa merupakan sebagai setiap tindakan atau perbuatan yang dapat 

ditawarkan oleh pihak lain yang pada dasarnya bersifat Inlungible (tidak tampak)

dan tidak menghasilkan kepemilikan atas produk tersebut dan produksi jasa bisa

berhubungan atau tidak berhubungan dengan produk fisik, (Tjiptono, 1996 :

13&14 dalam sugiarto 2002:37) klasifikasi jasa pada dasarnya dapat dibagi dalam

tujuh garis besar, yaitu segmen pasar, tingkat kemewadakan, keterampilan

penyedia jasa, tujuan organisasi jasa, regulasi, tingkat intensitas karyawan dan

tingkat kontrak penyelia jasa, serta pelanggan.

Ada semacam kebutuhan untuk mengembangkan skema klasifikasi jasa 

yang memungkinkan para pengelola jasa dapat membandingkan perusahaan 

mereka, dengan perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam industri jasa lain 

yang memiliki karakteristik yang sama dan dapat belajar dari mereka (Payne, 

1993:13). Kebutuhan klasifikasi ini merupakan konsekuensi dari pengelola jasa 

untuk mengidentifikasikan bisnis jasa yang dimilikinya dengan bisnis jasa 

lainnya, yakni terdapat suatu prilaku dari pengelola jasa yang berdampak pada
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kinerja dan segmen pasarnya, ataupun sebaliknya hal ini merupakan landasan 

dasar dari model organisasi industri yang terstruktur, atau dengan kata lain jasa 

merupakan industri.

Tabel 1.2 Klasifikasi Jasa

ContohKlasifikasiDasar Jasa
salon Kecantikan 

♦Konsumen Organisasional konsultan Manajemen
♦Konsumen AkhirSegmen Pasar

penyewaan mobil 
reprasi jam tangan 
pemandu wisata

Tingkat Kemewadakan *Reanted-goods Services
*Owned-goods Service 
*Non-goods Service

dokter 
Sopir Taxi

* Profesional Service 
*Non-profesional Service

Keterampilan 
penyedia jasa

bank
yayasan Sosial

* Profit Service 
*Non-Profit Service

Tujuan
Organisasi Jasa

* Regulated Service 
*Nonregulated Service

angkutan umum 
katering/restoran

Regulasi

Tingkat
Intensitas karyawan

* Equipment-based 
*People-based Service

ATM
pelatih sepakbola

Tingkat kontrak 
penyedia jasa dan
pelanggan________________________

Sumber : Fitzcimmons (dalam sugiarto 2002 : 37)

* High-contact Service
* Low-contact Service

universitas
bioskop

Skema-skema klasifikasi jasa, akan membantu para pengelola jasa untuk 

melintasi batas industri mereka dan memperoleh pengalaman dari industri jasa 

lain (Payne, 1993:12). Berbagai masalah umum yang memiliki sifat-sifat dasar 

yang sama akan sangat membantu dalam memecahkan masalah-masalah yang 

timbul dalam industri jasa dan dapat menjadi jalan pintas bagi pengelola bisnis 

industri jasa tersebut.
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Pariwisata merupakan suatu industri, seperti yang dikatakan G.A. Schmoll 

dalam bukunya Tourism Promotion Halaman 30 (Yoeti, 2001 :xxvi) sebagai

berikut,

Tourism is a highly decentralized industry consisling of enterprises 
different in size, location, function, type of organization, range of 
Services provided and meihods used lo murkel and sell (hem. In addilion, 
a variety of trade associations, cooperative institutions and official or 
semioffical organization at the local, regional and national, and 
international level play an important role in the industry.

Pariwisata adalah semua proses yang ditimbulkan oleh arus peijalanan lalu

lintas orang-orang dari luar ke suatu negara atau daerah dan segala sesuatu

yang terkait dengan proses tersebut seperti makan atau minum, transportasi,

akomodasi dan objek atau hiburan (Simatupang, 2009:24).

Hal senada pula yang diberikan oleh Prof. Didi Atmadilaga, (yoeti,

2001:xxvi) yakni, Industri pariwisata adalah serangkaian perusahaan yang satu

sama lain terpisah, sangat beraneka ragam dalam skala, fungsi, lokasi, dan bentuk

organisasi, namun mempunyai kaitan fungsional terpadu dalam menghasilkan

berbagai barang atau jasa bagi kepentingan kebutuhan wisatawan dalam

peijalanan dan keperluan lainnya yang berkaitan. Dalam hal ini perusahaan primer

mengurus keperluan transportasi, akomodasi, makanan dan minuman, untuk

persiapan perjalanan. Perusahaan sekunder memasok cindera mata dan barang lain 

keperluan wisatawan, menyediakan hiburan, asuransi, jasa bank dan sebagianya. 

Disamping itu terdapat lembaga seperti keperluan perusahaan primer, perusahaan 

penghasil keperluan umum, dan perusahaan yang menyelenggarakan penggalakan 

pariwisata, biro iklan, jasa konsultasi bag perusahaan pariwisata lainnya.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai “Prilaku dan kineija usaha peijalanan ibadah umroh di Kota 

Palembang”.

1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang hendak diangkat 

dalam penelitian ini adalah mengenai prilaku dan kineija yakni terdiri dari :

1. Bagaimana strategi promosi yang terjadi pada usaha peijalanan ibadah

umroh di kota Palembang.

2. Bagaimana tingkat keuntungan yang diraih pada usaha peijalanan

ibadah umroh di kota Palembang

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui bentuk-bentuk strategi promosi pada usaha peijalanan

ibadah umroh

2. Mengetahui tingkat keuntungan yang tercipta pada usaha peijalanan 

ibadah umroh di kota Palembang

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat antara lain :
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Manfaat Secara Teoritis1.4.1

Penelitian ini merupakan salah satu bentuk aplikasi ilmu Metodologi 

Penelitian dan ilmu Ekonomi Industri khususnya industri Jasa yang

diharapkan memberikan manfaat untuk penerapan didunia industri

secara nyala.

Manfaat Secara Praktis1.4.2

Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi1.

pengusaha dalam menetapkan promosi yang tepat, sehingga produk

jasa yang ditawarkan dapat terjamin dan berstandar serta mendapatkan

keuntungan yang maksimal.

Bagi perguruan tinggi khususnya Fakultas Ekonomi Unversitas2.

Sriwijaya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi

yang besar dalam rangka daftar pustaka maupun referensi penelitian

selanjutnya.

1.5 Sistematika Skripsi

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan gambaran 

keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang terdapat dalam 

penelitian ini terdiri dari lima bab.

Bab I berisikan latar belakang, perumusan masalah tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
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Bab II berisikan tinjauan pustaka yang akan memberikan pengertian dasar

yang membahas teori yang digunakan dalam penelitian ini, materi dan teori yang

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan

penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran dan hipotesis.

Bab III berisikan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,

yang mencakup ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, sumber data,

definisi oprasional dan pengukuran variabel

Bab IV berisikan hasil dari penelitian dan pembahasannya. Dalam bab ini 

juga akan disajikan data yang diperoleh dari hasil penelitian melalui analisis data.

Bab V berisikan kesimpulan, keterbatasan dan saran yang telah dirangkum 

setelah meneliti dan membahas pertanyaan penelitian.
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